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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah seperangkat ilmu pengetahuan yang 

digunakan untuk mengetahui langkah-langkah yang sistematis dan logis 

tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu yang diolah, 

dianalisis, dan disimpulkan yang kemudian dicari pemecahannya.
1
 Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian “Strategi Dakwah Bil Lisan Nyai 

Hj. Naimah di Sumenep” yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif yang dimana jenis 

penelitian ini menggambarkan realitas sosial yang kompleks yang berada di 

masyarakat.
2
 Alasan menggunakan metode ini yaitu untuk memudahkan 

peneliti dalam mengumpulkan data yang ada di masyarakat sesuai dengan 

sudut pandang peneliti menggunakan kata-kata atau kalimat dalam 

mendeskripsikan objek yang diteliti, sehingga nantinya menjadi data yang 

lengkap sesuai dengan apa yang diinginkan. 

Secara umum metode penelitian kualitatif yaitu mendeskripsikan, 

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta serta 

sifat hubungan antara fenomena yang ada dan sedang diteliti untuk nantinya 

akan menjadi sebuah data yang valid.
3
 

                                                            
1 Husain Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Askara. 1995) h.81 
2 Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), 38. 
3 Moh. Nasir Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia. 2005) h. 63 
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Metode penelitian deskriptif memusatkan perhatiannya pada penemuan 

faktafakta (fact Finding) sebagaimana keadaan sebenarnya. Menurut Hadari 

Nawawi dan Hadari Martini: “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 

prosedur pemilihan yang diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan subjek penelitian pada saat sekarang, berdasarkan apa yang tampak 

atau sebagaimana adanya.”
4
 

Untuk lebih memahami tentang metode penelitian kualitatif yang 

digunakan oleh peneliti, maka dalam bab ini akan dijabarkan beberapa definisi 

tentang metode penelitian kualitatif menurut beberapa ahli, diantaranya: 

 Bogdan dan Taylor (1975) 

 Metode penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan 

pada latar dan individu secara holistic (utuh), jadi dalam hal ini tidak 

boleh mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variable atau 

hipotesis tetapi memandang sebagai dari satu keutuhan. 

 Lexy J. Moleong 

 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 

kuantifikasi lainnya. Pengertian ini mempertentangkan penelitian 

kualitatif dengan penelitian yang bernuansa kuantitatif yaitu dengan 

                                                            
4 Hadari Nawawi dan Hadari Martin, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1996), h.73. 
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menonjolkan bahwa usaha kuantifikasi apapun tidak perlu digunakan 

pada penelitian kualitatif.
5
 

 Nasution 

 Menurut   Nasution,   penelitian   kualitatif   sering   kali   disebut   

penelitian naturalistik. Disebut sebagai penelitian naturalistik karena 

situasi lapangan penelitian bersifat natural atau wajar, sebagaimana 

adanya, tanpa dimanipulasi, diatur dengan  eksperimen atau test 

 Wardi Bachtiar 

 Metode   penelitian   bermakna   seperangkat pengetahuan tentang 

langkah-langkah sistematis dan logis pencarian data yang berkenaan 

dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan 

dan selanjutnya dicarikan pemecahannya.
6
 

 David William (1995) 

 Mendefinisikan penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada 

suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan 

dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.
7
 

 

B. Subyek Penelitian 

Penelitian kualitatif, sasaran penelitian yang dianggap sebagai subyek 

ditempatkan sebagai sumber informasi, yang dari sini peneliti belajar 

mengenai apa yang diinginkan. Subjek penelitian ini adalah yang akan 

dimintai keterangan atau orang yang akan diteliti. Jadi yang dimaksud di sini 

                                                            
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) h. 6. 
6 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h 17 
7 Ibid., h. 5. 
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adalah Nyai Hj. Naimah selaku Pendakwah sedangkan Radio Nada fm 

Sumenep menjadi media untuk menyampaikan dakwahnya. Lokasi ini terletak 

sangat stretegis karena terletak di daerah kota yang dimana memperkuat sinyal 

radio hingga ke berbagai belahan daerah yang ada disumenep, sehingga 

peneliti sangat tertarik untuk meneliti dakwahnya terutama pada penyampaian 

dakwahnya dalam siaran radio.  Dalam penelitian ini, peneliti 

mempertimbangkan letak geografis serta hemat dan prakteknya dalam 

mempergunakan waktu, tenaga, dan biaya, sebab tempat tinggal dan juga 

tempat penelitian tidak terlalu jauh, sehingga memudahkan peneliti untuk 

menggali informasi lebih dalam.
8
 

Selain itu beberapa alasan peneliti memilih Nyai Hj. Naimah sebagai subyek 

penelitian adalah: 

1. Nyai Hj. Naimah memiliki keunikan berdakwah dengan kultur 

maduranya yang khas yang membuat ia disengani para pendengar 

radio Nada Fm pada saatmelakukan tausyiahnya. 

2. Nyai Hj. Naimah juga memakai beberapa metode dakwah dalam 

melaksanakan dakwahnya, tidak hanya pada masyarakat, namun juga 

kepada santri yang ia asuh di Pondok Pesantren Al-Manfiq Sumenep.  

C. Jenis dan Sumber Data 

Data adalah jamak dari kata “Datum” yang artinya informasi-informasi 

atau keterangan tentang kenyataan atau realitas. Dengan demikian data 

merupakan semua keterangan ataupun informasi terkait dengan penelitian 

                                                            
8Ibid.,  h. 127 
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yang dilakukan. Jenis data dalam penelitian kualitatif ini dibagi menjadi tiga 

bagian, yakni data kualitatif, data kasus dan data pengalaman individu.
9
 

Data Kualitatif merupakan data yang diungkapkan dalam bentuk 

kalimat serta  uraian-uraian, bahkan dapat berupa cerita pendek. Data Kasus 

menjelaskan tentang kasus-kasus namun tidak untuk mengeneralisasikan atau 

menguji hipotesis tertentu.  Data Pengalaman Individu yang dimaksud adalah 

bahan keterangan mengenai apa  yang dialami oleh individu sebagai warga 

masyarakat tertentu yang menjadi objek  penelitian.
10

 

a. Jenis data dalam penelitian ini ada dua yaitu jenis data primer dan jenis 

data sekunder
11

: 

1) Jenis data primer 

Jenis data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung 

dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kali. Dalam 

pengumpulan data primer ini dapat dilakukan dengan beberapa 

cara yakni dengan observasi (pengamatan) dan wawancara. Data 

primer ini diperoleh dari Nyai Hj. Naimah yang merupakan data 

utama, dimana nantinya data tersebut akan di deskripsikan oleh 

peneliti sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan bersama narasumber Nyai Hj. Naimah saat melakukan 

strategi dakwahnya di beberapa kegiatan dakwahnya. 

                                                            
9 Ibid., 176 
10 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan IlmuSosial 

Lainnya ed. 2 Cet 5, h. 103 
11 Ibid., h. 3 
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 Selain Nyai Hj. Naimah, peneliti juga menjadikan hasil wawancara 

dengan beberapa penyiar dari radio Nada FM untuk nantinya dapat 

membantu peneliti dalam menyajikan data seputar kegiatan dakwah 

Nyai Hj. Naimah dan beberapa data tambahan lainnya. 

 Peneliti juga menjadikan beberapa para pendengar dan jamaah 

Nyai Hj. Naimah sebagai data tambahan untuk memperkuat penelitian 

dan juga membuat data yang ada semakin valid. 

2) Jenis data sekunder 

Data sekunder ialah data yang diperoleh secara tidak 

langsung oleh peneliti, atau sebagai data pelengkap dan pendukung 

penelitian, data ini berupa kajian pustaka atau teori-teori yang 

berkaitan dengan obyek penelitian yang mendukungnya. Seperti 

data yang diperoleh dari beberapa buku yang berkaitan dengan 

judul skripsi ini. 

b. Sumber data 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek darimana data 

diperoleh peneliti yaitu wawancara kepada Narasumber Utama, serta 

ke beberapa pihak yang menurut peneliti dapat dijadikan sebuah data. 

Sedangkan sumber data utama dari penelitian kualitatif ialah kata-kata 

dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, dan 

lain-lain. Berkaitan dengan hal tersebut, sumber data dalam penelitian 
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ini adalah kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan 

statistik.
12

 

 

D. Tahap-tahap Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-

tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahapan ini disusun secara 

sistematis agar diperoleh data secara sistematis pula. Ada empat tahap yang 

bisa dikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu
13

: 

1. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap pra-lapangan merupakan tahap penjajakan lapangan. 

Ada enam langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu : 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian atau 

proposal penelitian yang sebelumnya didiskusikan dengan dosen 

pembimbing dan beberapa dosen lain serta mahasiswa. Pembuatan 

proposal ini berlangsung sekitar satu bulan melalui diskusi yang 

terus-menerus dengan beberapa dosen dan mahasiswa untuk 

menghasilkan konsep penelitian yang nantinya dapat diteruskan ke 

tahap pendalaman oleh peneliti. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Peneliti memilih daerah Sumenep dengan pertimbangan 

hemat waktu dan juga biaya, yang dimana Sumenep merupakan 

                                                            
12  Ibid., h. 3 
13  Ibid., h. 85 
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tempat tinggal peneliti. Peneliti mengamati tentang dakwah yang 

dilakukan oleh narasumber dengan perpaduan budaya yang 

digunakan setiap dakwahnya, serta kawasan yang tidak terlalu jauh 

dengan kediaman narasumber maupun tempat penelitian yang 

dituju untuk melakukan penelitian. 

c. Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum 

tentang daerah kabupaten Sumenep terutama daerah Narasumber, 

agar peneliti lebih siap terjun ke lapangan serta untuk menilai 

keadaan, situasi, latar belakang dan konteksnya sehingga dapat 

ditemukan dengan apa yang dipikirkan oleh peneliti. 

d. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Tahap ini peneliti memilih seorang informan yang 

merupakan orang yang benar-benar tahu dan terlibat dalam 

masyarakat yang selalu mengikuti kegiatan dakwah Nyai Hj. 

Naimah dimanapun lokasinya. Kemudian memanfaatkan informan 

tersebut untuk melancarkan penelitian yang nantinya dapat 

dijadikan sebuah data oleh peneliti berupa kata-kata. 

e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu atau 

kebutuhan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini agar 

nantinya dapat membantu dalam proses penggalian data dari 

Informan yang telah dipilih oleh peneliti.. 
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2. Tahap Lapangan 

Dalam tahap ini dibagi atas tiga bagian yaitu : 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Tahap ini selain mempersiapkan diri, peneliti harus 

memahami latar penelitian agar dapat menentukan model 

pengumpulan datanya dan nanti data yang telah terkumpul dapat 

tersusun secara sistematis. 

b. Memasuki Lapangan 

Pada tahap ini peneliti memperhatikan gaya bahasa yang 

disampaikan oleh narasumber untuk selanjutnya dijadikan data, 

serta peneliti juga mewawancarainya untuk mengatahui informasi 

lebih dalam yang belum diketahui oleh peneliti agar diperoleh data 

yang maksimal. 

c. Berperan serta mengumpulkan data 

Selain Nyai Hj. Naimah sebagai sumber utama dari data 

yang dibutuhkan peneliti juga mengumpulkan data dari informan 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini serta peneliti juga mencatat 

data yang diperolehnya ke dalam fieldnotes, baik data yang 

diperoleh dari wawancara, pengamatan atau menyaksikan sendiri 

kejadian tersebut. 

3. Tahap Analisa Data 

Analisa data merupakan suatu tahap mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar agar 
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dapat memudahkan dalam menentukan tema dan dapat merumuskan 

hipotesa kerja yang sesuai dengan data. 

Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber, 

dikumpulkan, diklasifikasikan dan dianalisa dengan komparasi konstan 

yang artinya data yang diperoleh akan dideskripsikan secara rinci 

tentang sifat dari narasumber dan beberapa informan yang mendukung 

dalam pengumpulan data yang nantinya akan menghasilkan pernyataan 

teoritis umum. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Penelitian laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, 

sehingga dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap 

hasil penelitian laporan. Penelitian laporan yang sesuai dengan prosedur 

penelitian yang baik karena menghasilkan kualitas yang baik pula 

terhadap hasil penelitian. 

Tahap penelitian laporan menjadi bagian yang sangat penting 

dalam  hasil penelitian. Laporan penelitian mempunyai bentuk khusus 

yang biasanya mengikuti aturan dan model tertentu yang ditetapkan oleh 

perguruan tinggi.
14

 Dalam penelitian ini harus ditunjang juga dengan 

sistematika  penelitian  yang  baik,  agar  hasil  dari  penelitian  yang 

dilakukan juga baik.Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai 

berikut:  

                                                            
14 Ibid., 350 
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a) Penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan buku panduan 

skripsi program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam dan sesuai 

dengan arahan dosen pembimbing.  

b) Penyimpulan penelitian.  

c) Pengesahan skripsi oleh dosen pembimbing.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap selanjutnya agar diperoleh data yang valid dan bisa 

dipertanggungjawabkan maka peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data melalui: 

1. Observasi langsung 

 Observasi langsung adalah cara pengumpulan data dengan cara 

melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. Observasi harus 

dilakukan secara teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang 

bisa diandalkan, dan peneliti harus mempunyai latar belakang atau 

pengetahuan yang lebih luas tentang objek penelitian yang mempunyai 

dasar teori dan sikap objektif.
15

 

 Observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengikuti 

pengajian yang diadakan di rumah ibu Emmy pada tanggal 07 Mei 

2016 serta mencatat informasi yang berhubungan dengan strategi 

dakwah bil lisan Ny. Hj. Naimah Juga mengamati bagaimana proses 

pengajian berlangsung. Serta observasi yang dilakukan tidak hanya 

                                                            
15 Soeratno, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : UUP AMP YKPN, 1995), 99 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 

 

kepada Nyai Hj. Naimah, namun peneliti juga mencari informan 

tambahan untuk memperkuat data dari narasumber utama. Dengan 

observasi secara langsung, peneliti dapat memahami konteks data 

dalam berbagai situasi, maksudnya dapat memperoleh pandangan 

secara menyeluruh. Untuk itu peneliti dapat melakukan pengamatan 

secara langsung dalam mendapatkan bukti yang terkait dengan objek 

penelitian. 

2. Wawancara 

 Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan cara 

bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti akan 

kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan 

bertanya langsung. Adapun wawancara yang dilakukan adalah 

wawancara tidak berstruktur, dimana di dalam metode ini 

memungkinkan pertanyaan berlangsung luwes, arah pertanyaan lebih 

terbuka, tetap fokus, sehingga diperoleh informasi yang kaya dan 

pembicaraan tidak kaku.
16

  

 Adapun dalam pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara 

dengan Ny. Hj. Naimah selaku Pendakwah. Hal demikian dilakukan 

dengan tujuan untuk memperoleh data secara luas dan menyeluruh 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam wawancara 

ini peneliti mengklarifikasikan data yang dibutuhkan oleh peneliti 

diantaranya: 

                                                            
16 Singa rimbun, Masri dan Efendi Sofwan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta : LP3S, 1989) h. 6 
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 Data tentang Nyai Hj. Naimah untuk mengerti tentang langkah-

langkah atau strategi ia dalam berdakwah 

 Data tentang responden dari dakwah Nyai Hj. Naimah yang tidak 

hanya pengajian, namun juga di radio tempat ia melaksanakan 

dakwahnya serta di pondok pesantren Al-Manfiq yang ia asuh 

dan beberapa data lain yang dibutuhkan oleh peneliti.. 

3. Dokumen 

 Melakukan penelitian kualitatif tidak hanya memerlukan observasi 

dan wawancara, walaupun kedua cara tersebut yang paling dominan, 

namun bahan dokumen juga tidak kalah penting. Tahap ini memiliki 

keuntungan-keuntungan yang dapat memudahkan peneliti dalam 

memperdalam data, yakni bahwa data yang diperlukan sudah ada dan 

tersedia siap pakai, tidak memerlukan dan dapat menghemat waktu.  

 Pada tahap ini peneliti melihat kembali sumber-sumber data dari 

dokumen yang ada dan dapat digunakan untuk memperluas data-data 

yang telah ditemukan. Adapun sumber data dokumen diperoleh dari 

lapangan berupa buku, arsip, koran bahkan dokumen perusahaan atau 

dokumen resmi yang berhubungan dengan fokus penelitian.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data tersebut, 

peneliti ini memasuki tahap analisis data. Analisa data yang digunakan  

peneliti adalah analisi deskriptif, yakni data yang dikumpulkan adala berupa 
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kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya 

penerapan metode kualitatif. Selain itu semua yang dikumpulkan   

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti
17

. Data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawncara, interview ataupun dokumentasi 

selanjutnya dianalisa dengan tujuan menyederhanakan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan ke dalam sebuah penelitian. 

Selain itu data diterjunkan dan dimanfaatkan agar dapat dipakai untuk 

menjawab masalah yang diajukan dalam penelitian. 

Jadi, data yang telah terkumpul baik dari Nyai Hj. Naimah ataupun 

dari masyarakat yang mengikuti pengajiannya akan dipilih dan dipilah oleh 

peneliti antara data utama dan data pendukung, serta urutan dari data yang 

sudah ada nantinya akan disatukan oleh peneliti, serta dirangkum menjadi 

sebuah data yang  valid, teratur serta mudah dipahami. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan 

antara lain
18

: 

1. Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang dibuat secara 

terstruktur dan dilakukan secara serius dan berkesinambungan terhadap 

segala realistis yang ada di lokasi penelitian dan untuk menemukan 

ciri-ciri dan unsur-unsur di dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau peristiwa yang sedang dicari kemudian difokuskan 

secara terperinci dengan melakukan ketekunan pengamatan mendalam. 

                                                            
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) h. 11 
18 Ibid., h. 135 
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Maka dalam hal ini peneliti diharapkan mampu menguraikan secara 

rinci berkesinambungan terhadap proses bagaimana penemuan secara 

rinci tersebut dapat dilakukan. 

 Meningkatkan  ketekunan  berarti  melakukan  pengamatan  secara  

cermat  dan berkesinambungan. Dengan data tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat di catat secara pasti dan 

sistematis.
19

 Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat 

melakukan pengecekan kembali data tentang strategi dakwah bil lisan 

Nyai Hj. Naimah. 

2. Perpanjangan Pengamatan, berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan terhadap strategi dakwah bil lisan Nyai Hj. 

Naimah, wawancara ulang dengan Nyai Hj. Naimah dan beberapa 

yang sudah dipilih sebelumnya atau informan  yang  baru.  

Perpanjangan  pengamatan  dilakukan  untuk  menguji kredibilitas data 

terkait dakwah Nyai Hj. Naimah, sebaiknya difokuskan pada pengujian 

data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh setelah dicek 

kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah 

dicek kembali   ke   lapangan   data   sudah   benar   berarti   kredibel,   

maka   waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
20

 Perpanjangan    

pengamatan    akan    memungkinkan    peningkatan    derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan. Melalui perpanjangan 

pengamatan juga menuntut peneliti agar terjun ke lokasi dan dalam 

                                                            
19 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif,  (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 124 

20 Ibid., h. 122 
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waktu yang relatif. Hal ini tentunya  untuk  mendeteksi  dan  

memperhitungkan  distori  yang  mungkin mengotori data. 

3. Pemeriksaan Sejawat melalui Diskusi, teknik ini dilakukan dengan 

cara mengekspose hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Dalam tahap ini, 

peneliti diarahkan oleh pembimbing kemudian terjalin dialog 

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan laporan data penelitian, 

sehingga data yang telah dikumpulkan didiskusikan dengan teman-

teman dekat serta dosen pembimbing. Cara ini sangat baik dan 

diharapkan bisa menambah wawasan dan menambah sumber data-data 

yang sangat diperlukan seperti pada tahap ini peneliti mendiskusikan 

hasil penelitian ini dengan Abdul Chalim, S.Sos. untuk memeriksa data 

yang telah dikumpulkan oleh peneliti dengan cara memperhatikan data 

yang telah dikumpulkan dengan referensi yang ada. 

4. Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data 

tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik 

dan teori, yang nantinya digunakan oleh peneliti untuk 

membandingkan data yang telah didapat dilapangan dan menjadi data 

yang valid.
21

 

                                                            
21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) h. 

178 
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 Dari berbagai teknik tersebut cenderung menggunakan sumber, 

sebagaimana disarankan oleh patton yang berarti membandingkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu data yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Untuk 

itu keabsahan data dengan cara sebagai berikut : 

a. Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data 

hasil wawancara. 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

 Dengan beberapa teknik yang dilakukan di atas, maka data yang telah 

ada dapat menjadi valid dan sesuai dengan apa yang telah peneliti temukan 

dilapangan. 


